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Semua struktur atau bangunan pasti dibangun di atas tanah, sehingga diperlukan 
tanah yang mampu menahan beban struktur atau bangunan tersebut. Baik buruknya 
suatu tanah tergantung pada kekuatan (strength) dan stabilitas (stability). Kekuatan 
tanah merupakan ketidakmampulayanan suatu tanah untuk menahan geser. Dalam hal 
ini struktur atau bangunan tersebut tidak boleh runtuh. Sedangkan tanah erat kaitannya 
dengan penurunan (settlement), dalam hal ini struktur atau bangunan tersebut tidak 
boleh berpindah dan tidak mengalami penurunan yang berbeda (different settlement) 
maupun penurunan yang berlebihan serta tidak mengalami rotasi Ada kalanya pondasi 
harus dibangun di permukaan lereng (on face of slope) atau di atas lereng (on top of 
slope). Hal tersebut dikarenakan struktur atau bangunan memang harus dibangun di 
daerah yang tidak rata, atau bisa juga dikarenakan keterbatasan lahan datar (plain 
ground). Masalah yang akan timbul ketika suatu pondasi harus dibangun di permukaan 
lereng atau di atas lereng adalah penurunan daya dukung (bearing capacity) tanah. 
Untuk mencegah terjadinya kegagalan pada pondasi  maka perlu diadakan investigasi 
terhadap kondisi daya dukung tanah dari suatu jenis tanah. Salah satu teknik perkuatan 
lereng yang digunakan dengan menggunakan pile. Tujuan pemasangan pile pada bagian 
lereng  untuk menahan pergerakan tanah yang menuju ke arah lereng guna 
meningkatkan kemampuan kekuatan geser  lereng. Maka dari itu perlu diadakan 
penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perkuatan pile terhadap daya 
dukung yang terjadi pada lereng. Dalam penelitian ini digunakan pasir yang berasal dari 
Lumajang dengan pasir bergradasi kasar dan pile dengan tulangan bambu komposit 
dengan variasi kepadatan dan lokasi penempatan perkuatan. Penelitian ini menggunakan 
bak uji berukuran panjang 1,50 m, lebar 1,0 m, dan panjang 1,0 m. Pembebanan 
dilakukan  dengan memberikan beban secara bertahap sampai pemodelan mengalami 
keruntuhan. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa perkuatan pile mampu untuk 
meningkatkan daya dukung secara signifikan, dengan mengetahui letak posisi perkuatan 
yang paling baik maka akan menghasilkan daya dukung yang optimum. Pengaruh 
kepadatan juga memegang peranan penting untuk meningkatkan kekuatan geser pada 
tanah. Analisis finite element method (FEM) digunakan untuk  membantu mengerti 
perilaku tanah yang terjadi . 
 
Kata-kata kunci: Perkuatan lereng, pile dengan tulangan bambu komposit, bearing 
capacity improvement, Finite element method (FEM). 


